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 Masa pertumbuhan anak merupakan periode penting yang 
membutuhkan perhatian dan stimulasi optimal dari orang tua. 
Namun, masih banyak orang tua di Desa Lokalaba yang kurang 
memahami pentingnya peran mereka dalam mendukung tumbuh 
kembang anak. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
efektivitas kegiatan parenting dalam meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan orang tua. Menggunakan metode kualitatif 
deskriptif, penelitian melibatkan 28 keluarga dengan anak usia 0–
6 tahun melalui pelatihan dan pendampingan. Hasil menunjukkan 
peningkatan pemahaman orang tua terhadap stimulasi dini 
sebesar 84%, penerapan pola asuh responsif 76%, dan adopsi 
pola makan sehat 72%. Anak juga mengalami kemajuan motorik, 
bahasa, dan sosial-emosional. Disimpulkan bahwa kegiatan 
parenting efektif meningkatkan kualitas pengasuhan dan 
perkembangan anak, serta perlu dilanjutkan secara berkelanjutan 
di tingkat komunitas. 
 
Kata kunci: Tumbuh Kembang Anak, Edukasi Parenting, Peran 
Orang Tua 

 
Abstract  

The growth period of children is a crucial stage that requires proper attention and optimal stimulation 
from parents. However, many parents in Lokalaba Village still lack understanding of their important 
role in supporting children’s development. This study aims to describe the effectiveness of parenting 
programs in improving parents’ knowledge and skills. Using a descriptive qualitative method, the study 
involved 28 families with children aged 0–6 years through training and mentoring activities. The results 
showed an 84% increase in parents’ understanding of early stimulation, a 76% improvement in 
responsive parenting practices, and a 72% adoption rate of healthy eating habits. Children also 
showed progress in motor, language, and socio-emotional development. It is concluded that the 
parenting program effectively enhances parenting quality and child development, and should be 
continued sustainably at the community level. 
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PENDAHULUAN 
Masa pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan periode paling penting 

dalam kehidupan manusia. Pada tahap ini, anak mengalami perubahan pesat dalam aspek 
fisik, kognitif, emosional, dan sosial yang akan membentuk dasar kepribadian serta 
kemampuan hidupnya di masa depan. Pertumbuhan anak tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor genetik, tetapi juga oleh lingkungan, pendidikan, dan pola asuh yang diterapkan oleh 
orang tua (Hurlock, 2002; Berk, 2020). Oleh karena itu, diperlukan perhatian dan stimulasi 
yang tepat sejak dini agar potensi anak dapat berkembang secara optimal dan seimbang 
(Busan, Nurfadilah, & Fitria, 2016). 

Periode usia dini sering disebut sebagai masa emas karena pada fase ini anak 
mengalami percepatan perkembangan yang luar biasa. Lima tahun pertama kehidupan 
merupakan waktu yang menentukan keberhasilan tumbuh kembang anak di masa 
mendatang (Fitria & Mundari, 2025). Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua hal 
yang saling berkaitan, sehingga stimulasi yang tepat menjadi sangat penting. Apabila masa 
ini terlewat tanpa dukungan yang memadai, perkembangan anak dapat terhambat secara 
signifikan (Atiqa et al., 2024). Dengan demikian, peran orang tua menjadi kunci dalam 
memastikan kebutuhan tumbuh kembang anak terpenuhi secara menyeluruh (Azzahra, 
Nirwan, & Rismayanti, 2024). 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam proses pembentukan 
kepribadian anak. Orang tua sebagai figur sentral dalam keluarga memiliki pengaruh besar 
terhadap perkembangan fisik, sosial, dan emosional anak (Monalisa & Insani, 2024). 
Keluarga juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang menentukan terbentuknya 
karakter, nilai, dan sikap anak (Muthmainnah, 2015). Oleh karena itu, orang tua perlu 
memahami karakteristik, kebutuhan, dan tahap perkembangan anak agar dapat memberikan 
pengasuhan yang tepat (Santrock, 2011). Pemahaman ini menjadi dasar dalam membentuk 
perilaku positif, rasa percaya diri, serta kemampuan sosial anak sejak dini (Aenilatifah et al., 
2022). 

Namun dalam kenyataannya, tidak semua orang tua memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang tumbuh kembang anak. Banyak orang tua yang menganggap pendidikan 
anak sepenuhnya menjadi tanggung jawab sekolah, padahal pendidikan utama justru dimulai 
dari rumah (Sufa & Setiawan, 2018). Kesibukan bekerja sering kali membuat perhatian 
terhadap anak berkurang, sehingga anak tidak mendapatkan stimulasi yang sesuai dengan 
usianya. Kondisi tersebut dapat menyebabkan berbagai masalah seperti keterlambatan 
bicara, kesulitan berinteraksi, serta gangguan perilaku dan emosi (Barus et al., 2024). Situasi 
ini menunjukkan pentingnya pendidikan bagi orang tua agar mereka dapat memberikan 
pengasuhan yang lebih sadar dan terarah (Amini, 2015). 

Program edukasi parenting menjadi salah satu solusi efektif untuk meningkatkan 
kemampuan orang tua dalam mengasuh anak (Asfandiyar, 2012). Melalui kegiatan ini, orang 
tua dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan stimulasi yang 
sesuai dengan tahap perkembangan anak (Lestari, 2019). Program ini juga membantu orang 
tua memahami pentingnya interaksi positif, pola makan sehat, serta pengasuhan yang 
konsisten dan penuh empati (Isnaningrum et al., 2024). Dengan adanya pembekalan yang 
tepat, orang tua diharapkan mampu menciptakan lingkungan rumah yang mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. Selain itu, kegiatan parenting juga 
memperkuat kerja sama antara keluarga dan lembaga pendidikan anak usia dini dalam 
membangun generasi yang berkualitas (Setijaningsih, 2014). 

Berdasarkan kondisi di Desa Lokalaba, sebagian besar orang tua masih menghadapi 
berbagai tantangan dalam pola asuh, terutama dalam hal pemahaman tentang stimulasi dini, 
gizi, dan komunikasi dengan anak. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua melalui 
program edukasi parenting. Pendekatan yang digunakan berbasis komunitas agar lebih 
sesuai dengan karakteristik sosial budaya masyarakat setempat (Bastaman, Nawawi, & 
Tharudin, 2020). Melalui kegiatan ini, diharapkan orang tua mampu menerapkan pola asuh 
yang tepat, menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis, serta berkontribusi dalam 
mengoptimalkan tumbuh kembang anak-anak di Desa Lokalaba secara berkelanjutan. 
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METODE PELAKSANAAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam pelaksanaan serta efektivitas kegiatan 
parenting dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak di Desa Lokalaba. Pendekatan ini 
dipilih karena mampu memberikan pemahaman holistik terhadap fenomena sosial yang 
diteliti, khususnya perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku orang tua setelah mengikuti 
kegiatan parenting. Penelitian dilaksanakan di TK Negeri Mauwaru, Desa Lokalaba, dengan 
subjek penelitian sebanyak 28 keluarga yang memiliki anak usia 0–6 tahun. Penelitian 
dilakukan pada tanggal 16 November 2024, dengan melibatkan orang tua, guru, dan 
fasilitator yang berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan dan proses pengumpulan data. 

Prosedur penelitian deskriptif kualitatif ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, 
yaitu (1) tahap pra-lapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, dan (3) tahap analisis data. 
Pada tahap pra-lapangan, peneliti melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi 
masyarakat Desa Lokalaba dan merumuskan fokus penelitian. Peneliti juga menyiapkan 
rancangan program parenting, pedoman wawancara, serta instrumen observasi yang akan 
digunakan. Tahap pekerjaan lapangan dilakukan dengan mengadakan kegiatan parenting 
yang mencakup pelatihan, diskusi kelompok, simulasi praktik pengasuhan, dan aktivitas 
interaktif bersama anak. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif, di mana orang tua 
berperan aktif sebagai subjek yang berinteraksi langsung dalam kegiatan, bukan sekadar 
penerima materi. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap proses 
pembelajaran dan interaksi antara orang tua dan anak. 

Tahap akhir adalah analisis data dan validasi hasil penelitian. Data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, tanya jawab, dan dokumentasi 
kegiatan. Wawancara dilakukan untuk menggali pemahaman dan pengalaman orang tua 
mengenai pengasuhan anak sebelum dan sesudah program. Observasi digunakan untuk 
menilai perubahan perilaku orang tua dalam menerapkan pola asuh positif, sedangkan 
dokumentasi seperti foto dan catatan lapangan digunakan sebagai bukti pendukung. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik, melalui proses reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan tema utama seperti perubahan 
pola pengasuhan, peningkatan kemampuan stimulasi anak, dan tantangan penerapan di 
rumah. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode serta member check, 
sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan menggambarkan secara autentik efektivitas 
kegiatan parenting dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak di Desa Lokalaba. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan parenting di Desa 
Lokalaba memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan orang tua dan 
perkembangan anak usia dini. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, 
ditemukan bahwa sebagian besar orang tua menunjukkan perubahan sikap dan perilaku 
pengasuhan yang lebih positif setelah mengikuti kegiatan. Program parenting yang 
dilaksanakan di TK Negeri Mauwaru berhasil meningkatkan pemahaman orang tua tentang 
pentingnya stimulasi dini, pola makan sehat, serta komunikasi emosional yang responsif 
dalam pengasuhan anak. 

Tabel berikut menyajikan hasil analisis tematik berdasarkan dua aspek utama, yaitu 
pemahaman orang tua dan perkembangan anak, yang diperoleh dari hasil triangulasi 
wawancara, observasi, dan dokumentasi kegiatan. 

 
Tabel 1. Persentase Hasil Pengetahuan Orang Tua dan Perkembangan Anak 

Aspek Indikator Persentase (%) 
Pemahaman Orang Tua Peningkatan pemahaman tentang stimulasi dini 84%  

Penerapan pola asuh emosional responsif 76%  
Adopsi pola makan sehat untuk anak 72% 

Perkembangan Anak Peningkatan kemampuan motorik 68%  
Kemajuan dalam kemampuan bahasa 73% 
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Perkembangan sosial emosional 65% 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, sebanyak 84% orang tua menunjukkan 

peningkatan pemahaman terhadap pentingnya stimulasi dini dalam mendukung tumbuh 
kembang anak. Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa orang tua mulai lebih aktif 
memberikan rangsangan edukatif di rumah, seperti mengajak anak bermain sambil belajar 
dan memberikan kesempatan bagi anak untuk bereksplorasi. Selain itu, 76% orang tua 
menerapkan pola asuh emosional yang lebih responsif, misalnya memberikan perhatian 
penuh saat anak berbicara, menggunakan bahasa positif, serta mengajarkan anak 
mengenali dan mengekspresikan emosi secara sehat. Sementara itu, 72% orang tua 
mengadopsi pola makan sehat dengan memperhatikan kebutuhan gizi anak sesuai usia, 
termasuk peningkatan konsumsi sayur, buah, dan makanan berprotein. 

Dari hasil observasi terhadap perkembangan anak, terlihat adanya peningkatan yang 
cukup signifikan dalam tiga aspek utama. Sebanyak 68% anak menunjukkan kemajuan pada 
aspek motorik, misalnya kemampuan berjalan, berlari, memegang alat permainan, dan 
melakukan aktivitas fisik sederhana secara lebih terkoordinasi. Pada aspek bahasa, 73% 
anak mengalami peningkatan kemampuan berbicara dan memahami instruksi, serta mampu 
mengucapkan kalimat sederhana dengan lebih jelas. Sementara itu, 65% anak menunjukkan 
perkembangan pada aspek sosial-emosional, seperti lebih mampu berinteraksi dengan 
teman sebaya, bekerja sama dalam permainan kelompok, dan mengekspresikan perasaan 
dengan cara yang lebih positif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan parenting di Desa 
Lokalaba efektif dalam meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai pola asuh positif 
serta berdampak nyata pada perkembangan anak usia dini. Keterlibatan aktif orang tua 
dalam kegiatan ini menjadi faktor penting dalam keberhasilan program, karena melalui 
interaksi langsung dan pendampingan, mereka memperoleh pengalaman konkret dalam 
menerapkan strategi pengasuhan yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan parenting di Desa Lokalaba 
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan orang tua 
dalam mengasuh anak usia dini. Peningkatan pemahaman ini terlihat dari perubahan cara 
pandang orang tua terhadap pentingnya stimulasi dini sebagai bagian dari tumbuh kembang 
anak. Sebelumnya, sebagian besar orang tua masih menganggap bahwa perkembangan 
anak terjadi secara alami tanpa perlu pendampingan khusus. Namun setelah mengikuti 
kegiatan parenting, mereka mulai memahami bahwa setiap anak membutuhkan stimulasi 
yang sesuai agar dapat berkembang secara optimal. Perubahan ini menandakan bahwa 
intervensi edukatif sederhana dapat mengisi kesenjangan informasi dan meningkatkan 
kualitas pengasuhan keluarga di lingkungan pedesaan. 

Perubahan perilaku orang tua juga tampak pada meningkatnya penerapan pola asuh 
emosional yang lebih responsif. Orang tua mulai menunjukkan kesadaran bahwa komunikasi 
yang positif dan empatik dapat membantu anak merasa aman dan dihargai. Bentuk 
penerapan yang terlihat antara lain adalah memberikan waktu khusus untuk berinteraksi, 
mendengarkan pendapat anak, serta menggunakan kalimat yang membangun dalam 
mendisiplinkan anak. Pola pengasuhan seperti ini tidak hanya memperkuat hubungan 
emosional antara orang tua dan anak, tetapi juga membentuk dasar yang kuat bagi 
perkembangan karakter anak. Selain itu, peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan 
parenting berhasil mengubah pola komunikasi dari yang bersifat otoriter menjadi lebih 
terbuka dan mendukung. 

Dari sisi anak, peningkatan kemampuan motorik menjadi salah satu hasil yang 
menonjol dari kegiatan parenting. Melalui berbagai permainan edukatif yang diterapkan 
selama kegiatan, anak-anak memperoleh kesempatan untuk melatih koordinasi tubuh, 
kekuatan otot, serta keterampilan motorik halus. Aktivitas seperti menyusun balok, bermain 
bola, dan menggambar tidak hanya melatih kemampuan fisik, tetapi juga meningkatkan 
konsentrasi dan kepercayaan diri anak. Hasil ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam 
menyediakan lingkungan bermain yang aman dan mendidik sangat berpengaruh terhadap 
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perkembangan anak. Dengan kata lain, kegiatan sederhana yang dilakukan secara 
konsisten di rumah dapat memberikan dampak besar terhadap kesiapan anak menghadapi 
tahap perkembangan selanjutnya. 

Kemajuan dalam kemampuan bahasa anak juga menjadi indikator keberhasilan 
kegiatan parenting. Orang tua yang sebelumnya jarang berkomunikasi aktif dengan anak 
mulai membiasakan diri untuk berbicara, membaca, dan mendengarkan anak dengan penuh 
perhatian. Interaksi ini membantu anak mengenal kosakata baru, memahami struktur 
bahasa, dan menumbuhkan keberanian untuk berbicara. Selain itu, kegiatan membaca 
bersama menjadi momen penting yang memperkuat ikatan emosional antara orang tua dan 
anak. Peningkatan kemampuan bahasa ini menunjukkan bahwa pola komunikasi yang 
hangat dan aktif memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan kognitif dan 
kemampuan sosial anak. 

Aspek sosial-emosional anak pun mengalami kemajuan yang signifikan setelah 
kegiatan parenting dilaksanakan. Anak-anak menjadi lebih mudah bergaul, mampu 
mengekspresikan perasaan dengan cara yang wajar, serta menunjukkan empati terhadap 
orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh yang penuh perhatian dan kasih sayang 
mampu menumbuhkan kepercayaan diri dan kestabilan emosi pada anak. Meskipun 
demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan waktu 
orang tua dalam menerapkan hasil pelatihan serta kurangnya fasilitas pendukung di 
lingkungan sekitar. Untuk itu, perlu adanya tindak lanjut berupa program parenting yang 
berkelanjutan dan berbasis komunitas agar perubahan positif ini dapat dipertahankan. 
Secara keseluruhan, kegiatan parenting di Desa Lokalaba berhasil membuktikan bahwa 
edukasi bagi orang tua merupakan langkah strategis untuk menciptakan generasi anak yang 
tumbuh dan berkembang secara optimal. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan parenting di Desa Lokalaba berhasil meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan orang tua dalam mendukung tumbuh kembang anak usia dini. Program ini 
mendorong perubahan positif dalam pola pengasuhan, terutama dalam hal pemberian 
stimulasi dini, komunikasi emosional yang responsif, serta penerapan pola makan sehat. 
Dampaknya terlihat pada peningkatan kemampuan motorik, bahasa, dan sosial-emosional 
anak yang menunjukkan perkembangan lebih optimal dibanding sebelumnya. Meskipun 
demikian, tantangan seperti keterbatasan waktu orang tua dan fasilitas pendukung masih 
perlu diperhatikan agar keberlanjutan program dapat terjaga. Oleh karena itu, disarankan 
agar kegiatan parenting dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan kolaborasi 
antara tenaga pendidik, tenaga kesehatan, dan pemerintah desa, serta membentuk 
kelompok belajar orang tua sebagai wadah berbagi pengalaman dan memperkuat praktik 
pengasuhan yang positif di lingkungan masyarakat. 
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